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6. HASIL PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran yang 
ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 

          Kerbau kalang adalah kerbau rawa (Bubalus bubalis) yang hidup di daerah rawa di Kalimantan 
Selatan, Tengah dan Timur. Peternakan kerbau kalang memiliki peran penting secara sosial dan 
ekonomi bagi masyarakat yang hidup di daerah rawa serta secara ekologi terhadap ekosistem lahan 
basah. Meskipun demikian, populasi kerbau kalang sulit untuk ditingkatkan, bahkan cenderung 
menurun karena berkurangnya lahan penggembalaan, keterbatasan pakan dan peralihan jenis mata 
pencaharian pokok masyarakat. Pada sisi lain, produktivitas kerbau kalang belum ditingkatkan karena 
belum adanya penelitian dasar untuk menggali potensi genetik kerbau kalang serta penelitian terapan 
untuk memperbaiki sistem produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik 
genetik, fenotipe dan keberlanjutan sistem produksi kerbau kalang, sehingga selain menjadi upaya 
konservasi plasma nutfah lokal juga dapat digunakan untuk memperbaiki produktivitas dan 
keberlanjutan sistem produksinya. Penelitian tahun pertama bertujuan melakukan analisis genetik dan 
karakterisasi fenotip kerbau kalang. Pengamatan fenotipe dilakukan bersamaan dengan pengambilan 
sampel DNA, meliputi jenis kelamin, umur, berat badan, warna kulit, lingkar dada, tinggi badan, 
panjang badan, dan bentuk. Selanjutnya asosiasi genotip dan fenotipe dilakukan dengan menggunakan 
linear model. Tingkat Kesiapterapan Teknologi yang ditargetkan adalah 3, yaitu telah terujinya 
karakter genetik dan fenotipe kerbau kalang serta telah diketahui dan teruji secara modeling 
keberlanjutan sistem produksinya. Luaran penelitian yang ditargetkan adalah publikasi makalah pada 
seminar internasional dengan prosiding terindeks Scopus dan artikel pada jurnal internasional 
terindeks Scopus.
          Hasil penelitian tahun pertama memperlihatkan kerbau rawa Kalsel yang dipelihara dengan 
sistem kalang memiliki ciri-ciri fenotipe warna hitam abu-abu (59,2%), tanduk berbentuk doyok 
(40,8%) atau kerung (52,0%), memiliki garis kalung ganda (91,5%), warna mata hitam kecoklatan dan 
rambut bulu ekor berwarna hitam. Cir-ciri tersebut sesuai dengan deskripsi yang dinyatakan dalam 
Kementan tahun 2012 tentang rumpun kerbau Kalsel. Selain itu, adanya variasi dalam fenotipe 
mengindikasikan angka inbreeding yang masih rendah dalam populasi kerbau kalang.
          Pengamatan morfometrik menunjukkan kerbau jantan memiliki standar berat badan dewasa 
415,5±53 kg; dengan lingkar dada, panjang badan dan tinggi gumba berturut-turut 170,3±15, 94,0±7 
dan 117,0±7 cm. Ukuran tubuh kerbau rawa yang dipelihara dengan sistem kalang lebih tinggi 
dibandingkan standar ukuran fisik yang dinyatakan dalam Kementan tentang rumpun kerbau 
Kalimantan Selatan. Namun rerata berat hidup kerbau rawa jantan dari penelitian ini lebih rendah 
(380,2±110 kg) dibandingkan acuan dalam Kementan tersebut. Penelitian juga memperlihatkan kerbau 
jantan memiliki persentase karkas yang lebih tinggi dibandingkan kerbau betina (46,3% vs 43,6%).
          Pengamatan karakteristik reproduksi kerbau kalang memperlihatkan kerbau kalang di lokasi 
penelitian memiliki karakter reproduksi yang optimum kecuali untuk variabel pertama kawin (51 
bulan) dan pertama beranak (63 bulan). Selain itu, analisis struktur populasi menunjukkan populasi 
kerbau kalang memiliki jumlah betina produktif yang tinggi (81,7%) namun angka panen anak yang 
rendah (47%). Hal ini disebabkan tata laksana anak laktasi dan lepas sapih yang kurang baik sehingga 
menyebabkan tingginya kematian anak dan rendahnya skor kondisi tubuh anak. Untuk meningkatkan 
populasi dan produktivitas kerbau kalang perlu dilakukan perbaikan sistem produksi pada kalang, 
meliputi perbaikan tata laksana pemeliharaan anak, dilakukan perawatan kesehatan dan pemberian 
pakan tambahan.
          Luaran penelitian pada tahun 2021 adalah accepted publikasi penelitian pada jurnal terindeks 



Scopus dengan judul MORPHOMETRICS AND CARCASS PRODUCTION OF KALIMANTAN 
SWAMP BUFFALO UNDER EXTENSIVE PRODUCTION SYSTEM (KALANG)” pada Livestock 
Research for Rural Deevelopment (Scopus Q3). Luaran tambahan adalah publikasi pada prosiding 
terindeks scopus dengan judul Reproductive characteristics of female swamp buffalo reared under 
Kalang production system in South Kalimantan. Luaran tambahan ini telah terbit dengan link 
publikasi: https://iopscience.iop.org/issue/1755-1315/902/1
          

 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 

kerbau kalang; sistem produksi; karakteristik morfometrik; fenotipe kerbau; reproduksi kerbau

 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 

disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). 
Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan 
pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber 
pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

1. Karakteristik Fenotipe dan Morfometrik Kerbau Kalang 

Tabel 1. Karakteristik fenotipe kerbau rawa yang dipelihara dengan sistem kalang 

Fenotipe Karakteristik n % 

Warna Kulit Hitam abu-abu  58 59.2 

 Abu-abu terang 38 38.8 

 Albino 2 2.0 

    

Bentuk Tanduk Doyok 40 40.8 

 Kerung 51 52.0 

 Melengkung ke bawah 4 4.1 

 Baplang 3 3.1 

    

Jumlah Chevron Tunggal 2 4.3 

 Double 43 91.5 

 Tidak ada 2 4.3 

    

Warna Rambut Ekor Hitam 45 95.7 

 Putih 2 4.3 

    

Warna Mata Hitam Kecoklatan 45 95.7 

 Hitam Keputihan 2 4.3 

    

Warna Putih di Kaki Ada 82 97.6 

 Tidak Ada 2 2.4 

 

Fenotipe kerbau rawa yang dipelihara dengan sistem kalang lebih didominasi warna hitam abu-abu yaitu 59,2%, 

kemudian diikuti warna abu-abu terang sebanyak 38,8% dan terdapat sedikit kerbau berwarna albino yaitu hanya 

2% dari total 98 ekor yang diamati. Penelitian ini memperlihatkan masih beragamnya warna kulit kerbau rawa 

kalimantan Selatan. Menurut [1] warna umum kulit kerbau lumpur adalah abu-abu hingga abu-abu tua dengan 

putih pada kaki atau lingkaran leher, dan sangat jarang adanya warna putih dengan warna rambut pink (albino). 

Hasil penelitian ini memperlihatkan hanya terdapat 2% kerbau berwarna albino dari populasi sampel, yang dapat 

mengindikasikan masih sedikitnya kejadian inbreeding pada kerbau dalam sistem pemeliharaan kalang. Warna 

albino dapat menjadi indikasi terjadinya perkawinan sedarah (inbreeding) dan umumnya ditemukan pada kerbau 

yang dipelihara secara ekstensif di pedesaan [2]. Responden pada penelitian ini juga menyampaikan bahwa 

umumnya pembeli menyukai kerbau yang berwarna hitam keabu-abuan karena bobot badannya lebih tinggi 

dibandingkan kerbau albino. Berdasarkan SNI 8292.1-2016 tentang standar bibit kerbau Kalsel disebutkan warna 

kulit kerbau rawa di Kalimantan Selatan adalah warna hitam keabu-abuan.  

Fenotipe lain yang dapat menjadi indikasi adanya inbreeding dan penurunan kualitas fisik kerbau adalah bentuk 

tanduk melingkar ke bawah [3]. Hasil penelitian ini memperlihatkan pada umumnya bentuk tanduk kerbau rawa 

Kalsel yang dipelihara dengan sistem kalang adalah berbentuk doyok (40,8%) dan kerung (52,0%) serta hanya 

4,1% yang memiliki tanduk melingkar ke bawah. Berdasarkan tanda fenotipe tersebut dapat diartikan inbreeding 

pada kerbau kalang masih rendah dan pada umumnya bentuk tanduk masih sesuai dengan ciri-ciri kerbau rawa 

Kalsel dalam SNI SNI 8292.1-2016.  

Garis kalung atau chevron pada kerbau rawa dapat digolongkan menjadi tunggal, ganda dan tidak ada garis kalung. 

Hasil pengamatan pada kerbau kalang menunjukkan sebagian besar kerbau (91,5%) memiliki garis kalung ganda, 

hanya sedikit yang memiliki chevron tunggal atau tidak memiliki chevron. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



penelitian terdahulu oleh [4] yang menunjukkan kerbau rawa Kalsel memiliki chevron 1 atau 2. Kerbau yang tidak 

memiliki chevron dikarenakan memiliki warna kulit albino. Hal demikian juga ditemukan pada fenotipe warna 

mata dan rambut ekor, yang pada umumnya mata berwarna hitam kecoklatan dan rambut bulu ekor berwarna 

hitam. Warna mata hitam keputihan dan rambut ekor putih hanya ditemukan pada kerbau albino. 

Tabel 2. Karakteristik morfometrik kerbau rawa yang dipelihara dengan sistem kalang 

   Karakteristik Morfometri 

Jenis Kelamin N Umur 

(Tahun) 

Lingkar Dada 

(cm) 

Tinggi Gumba 

(cm) 

Panjang Badan 

(cm) 

Jantan 44 2-5 202,2±31 124,9±90 130,5±12 

Betina 11 2-4 173,5±21 124,0±19 117,3±23 

 

Mengacu pada SK Kementan no. 2844/Kpts/LB.430/8/2012 tentang Rumpun Kerbau Kalimantan Selatan, kerbau 

jantan Kalimantan Selatan memiliki standar berat badan dewasa 415,5±53 kg; dengan lingkar dada (LD), panjang 

badan (PB) dan tinggi gumba (TG) berturut-turut 170,3±15, 94,0±7 and 117,0±7 cm. Penelitian ini 

memperlihatkan ukuran tubuh kerbau rawa yang dipelihara dengan sistem kalang lebih tinggi dibandingkan 

standar ukuran fisik yang dinyatakan dalam Kementan rumpun kerbau Kalimantan Selatan. Meskipun demikian 

rerata berat hidup (BH) kerbau rawa jantan dari penelitian ini lebih rendah, yaitu 380,2±110 kg, dibandingkan 

acuan dalam Kementan tersebut.  

Penelitian pada kerbau jantan Kalimantan Timur melaporkan kerbau yang dipelihara dengan sistem kalang 

memiliki berat hidup 372,2 kg; dengan TG 175,5 cm dan PB 125,6 cm [5]. [6] melaporkan kerbau Kalimantan 

Selatan jantan berumur 2 – 8 tahun memiliki LD 128 cm dan TG 128 cm; sedangkan untuk kerbau betina berturut-

turut 164 dan 120 cm. Penelitian lain juga melaporkan berat kerbau yang dipelihara dengan sistem kalang berkisar 

antara 500 – 600 kg [7]. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan berat hidup kerbau yang dipelihara secara ekstensif dengan sistem 

kalang menurun dibandingkan laporan sebelumnya. Kerbau Kalimantan yang dipelihara pada area rawa memiliki 

karakteristik rendahnya input dalam sistem usaha tani di mana peternak sedikit sekali memberikan input dalam 

hal pakan, tenaga kerja, kesehatan dan reproduksi. Semenetara itu terjadi perubahan peruntukan lahan rawa dari 

padang penggembalaan menjadi pertanian dan pemukiman [8]. Hal ini menyebabkan berkurangnya ketersediaan 

pakan alami kerbau rawa, seperti Hymenache amplexicaulis Haes., Paspalum sp, Oryza sativa forma spontanea 

L., dan Cynodon dactylon L Pars. Pakan alami tersebut memiliki palatabilitas yang tinggi dan secara alami dapat 

tumbuh pada karakteristik rawa di Kalimatan Selatam [9]. 

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion dalam penelitian ini, penurunan berat hidup kerbau rawa yang 

dipelihara dengan sistem kalang juga disebabkan oleh tingginya pemotongan kerbau jantan, di mana tingginya 

harga kerbau jantan menyebabkan populasi kerbau jantan menurun karena dipilih untuk dipotong. Sehingga tidak 

terdapat kerbau jantan yang berumur cukup tua dan telah mencapai ukuran fisik tubuh maksimal sesuai potensi 

genetiknya. Tidak terdapatnya kerbau jantan unggul sebagai pejantan menyebabkan seleksi negatif dalam populasi 

sehingga seiring waktu kemudian terjadi penurunan ukuran fisik tubuh kerbau. Selanjutnya, perkawinan yang 

tidak terkontrol antar individu dalam satu kawanan di sistem kalang telah menyebabkan inbreeding [10] dan 

menyebabkan terjadinya inbreeding depression yang selanjutnya menyebabkan turunnya produktivitas dan 

penampilan fisik kerbau. Kerbau rawa diketahui memiliki diversitas genetik yang rendah, berkisar antara 0,387 – 

0,613; karena itu tata laksana perkawinan diperlukan untuk mengurangi inbreeding rate seperti melalui rotasi 

perkawinan dan seleksi jantan unggul [11]. 

2. Penampilan Produksi Kerbau Kalang 

Tabel 3. Produksi karkas kerbau rawa yang dipelihara dengan sistem kalang 

Jenis Kelamin  n Berat Hidup 

(kg) 

Berat Karkas 

(kg) 

Persentase Karkas 

(%) 

Jantan 44 380,2±110 180,3±44 46,3±4 

Betina 11 312,4±116 114,3±24 43,6±7 

 

Penelitian ini memperlihatkan kerbau jantan memiliki persentase karkas yang lebih tinggi dibandingkan kerbau 

betina (46,3% vs 43,6%). Persentase karkas kerbau kalang pada penelitian ini lebih tinggi dari persentase karkas 

kerbau Kalimantan yang dilaporkan oleh [12] yaitu 44% untuk jantan dan 33% untuk kerbau betina. Meskipun 

demikian hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil yang dilaporkan oleh [13] dan [14] yang menyatakan 

persentase karkas kerbau Kalimantan berkisar antara 46-47%. [7] melaporkan produksi karkas kerbau Kalimantan 

yang dipelihara dengan sistem kalang dapat mencapai 50%. 



Sistem produksi mempengaruhi kinerja dan kondisi fisiologi kerbau yang berpengaruh terhadap produksi dan 

kualitas karkas yang dihasilkan [15]. Kerbau rawa di Indonesia umumnya dipelihara secara ekstensif, khususnya 

pada peternakan kerbau di luar pulau Jawa. Hal ini karena terbatasnya modal usaha, teknologi dan pengembangan 

sistem usaha tani pada sistem produksi ekstensif, seperti sistem kalang di daerah rawa pulau Kalimantan [16] atau 

sistem lutur di lahan kering di pulau Moa [17]. Model-model sistem produksi ekstensif inilah menjadikan 

bervariasinya produktivitas kerbau di Indonesia sebagaimana diperlihatkan dari hasil penelitian ini. 

Kerbau rawa yang dipelihara secara intensif akan memiliki produktivitas yang lebih baik karena adanya perbaikan 

pakan, seperti pemberian pakan konsentrat atau legum. Penelitian yang dilakukan oleh [18] memperlihatkan 

kerbau yang digembalakan memberikan rerata pertambahan berat badan (ADG) sebesar 316 g/hari dengan 

persentase karkas 42,9%; sedangkan kerbau yang dipelihara dengan penambahan pakan konsentrat dapat 

menghasilkan ADG sebesar 570 g/hari dengan persentase karkas 44,8%. Penelitian pada kerbau tipe sungai yang 

dipelihara secara intensif menunjukkan persentase karkas kerbau dapat mencapai 51% dan tidak terdapat 

perbedaan antara kelompok kerbau yang mendapat atau tidak mendapat pakan tambahan rumput rye [19]. 

3. Penampilan Reproduksi Kerbau Kalang 

Tabel 4. Karakterisasi populasi kerbau yang dipelihara dengan sistem kalang (studi di Kecamatan Daha Utara, 

Kabupaten HSS, Kalimantan Selatan) 

Karakteristik Ekor % 

Populasi kerbau 351  

Betina dewasa 153 43.6 

Betina laktasi 92 60.1 

Betina bunting 33 21.6 

Anak lepas sapih 73 47.7 

 

Pengamatan reproduksi kerbau yang dipelihara dengan sistem kalang dilakukan di Kecamatan Daha Utara, 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan (HSS). Survei dilakukan pada 5 dari 6 kelompok ternak (kalang) yang ada di 

kecamatan Daha Utara. Survei memperlihatkan terdapat 153 kerbau betina (43,6%) dari populasi 351 ekor kerbau 

yang dipelihara dalam kelompok yang diamati. Populasi kerbau betina tersebut terdiri dari 92 ekor betina laktasi 

(60,1%), 33 ekor betina bunting (21,6%) dan 28 ekor betina kering (18,3%). Tingginya angka betina laktasi dan 

bunting menunjukkan tingginya kinerja reproduksi populasi kerbau kalang yang diamati. karena akan 

menghasilkan angka panen anak lebih dari 50% per tahun. Namun, survei ini juga memperlihatkan angka kerbau 

lepas sapih hanya 47,7% atau akan menghasilkan angka panen anak kurang dari 50% per tahun. 

Wawancara lebih jauh melalui focus group discussion mengungkapkan tingginya mortalitas anak pada sistem 

kalang. Peternak menyatakan terdapat kematian 10-20 anak dalam satu kalang per tahun. Salah satu responden 

melaporkan terjadi 3 kali keguguran (abortus) pada kalang miliknya tahun ini. Peternak menjelaskan beberapa 

penyebab tingginya mortalitas pada anak kerbau, antara lain karena penyakit cacing hati, jatuh dari kalang dan 

terjepit kalang. Petugas penyuluh lapangan menjelaskan bahwa penyakit cacing hati (Fasciola hepatica) 

merupakan penyakit umum yang ditemukan pada kerbau rawa dan menyebabkan kematian pada anak maupun 

kerbau dewasa.  

Studi lapangan yang kami lakukan mengkonfirmasi bahwa ketika kerbau dewasa dilepaskan di pagi hari untuk 

mencari makan di musim air dalam, anak kerbau tetap dikurung di dalam kalang karena belum kuat berenang jauh 

mencari makan. Namun peternak tidak memberikan makan (rumput rawa) yang cukup untuk anak kerbau yang 

ditinggal di kalang, termasuk anak laktasi. Hal ini menyebabkan buruknya kondisi tubuh anak-anak kerbau dan 

lemahnya kesehatan kerbau. Meskipun kerbau lebih tahan terhadap beberapa penyakit dan parasit dibandingkan 

sapi, namun kondisi kekurangan nutrisi dan buruknya kesehatan dapat menyebabkan kerbau lebih mudah 

terserang penyakit, khususnya anak kerbau yang lebih rentan terhadap serangan penyakit dibanding kerbau 

dewasa [20]. 

 

Sebagaimana halnya sistem pemeliharaan tradisional lainnya, tidak terdapat recording reproduksi pada kerbau 

yang dipelihara dengan sistem kalang. Data karakteristik reproduksi diperoleh berdasarkan hasil wawancara atau 

informasi dari responden (peternak) sebagaiman disajikan pada Tabel 5.  

Umur pertama beranak tergantung pada kematangan seksual atau pubertas yang ditentukan oleh umur pertama 

kawin kerbau. Penelitian ini memperlihatkan umur pertama kawin dan pertama beranak yang sangat terlambat 

dari kerbau rawa yang dipelihara dengan sistem kalang (51,4  dan 63,4bulan). Umur pubertas kerbau umumnya 

lebih lambat dibandingkan sapi. Umur pubertas kerbau sangat bervariasi dari berbagai negara dan rumpun kerbau. 

[21] menyatakan pada umumnya kerbau  rawa memperlihatkan estrus pertama pada umur 21-25 bulan dengan 



berat badan 300 kg pada saat dewasa kelamin. Kerbau rawa Vietnam menunjukkan pubertas pada 30-36 bulan, 

sementara pada kerbau rawa Australia terjadi pada umur 16-19 bulan. Pubertas yang lebih awal pada kerbau rawa 

dapat terjadi jika ada perbaikan pakan dan tata laksana pemeliharaan. [22] melaporkan kerbau rawa yang 

dipelihara dengan tata laksana yang lebih baik dan kondisi klimat yang lebih baik memiliki umur pertama beranak 

yang lebih awal (45,7 bulan) dibandingkan kelompok kerbau yang dipelihara dengan tata laksana dan kondisi 

klimat kurang baik (51,6 bulan). 

 

Tabel 5. Karakteristik reproduksi kerbau rawa yang dipelihara dengan sistem kalang 

 

Karakteristik Reproduksi Rerata SEM 

Pertama kawin (bulan) 51,4 0,66 

Pertama beranak (bulan) 63,4 0,66 

Postpartum oestrus (bulan) 4,9 0,12 

Jarak beranan (bulan) 16,5 0,15 

Skor kondisi tubuh 3,5 0,11 

 

Penelitian ini memperlihatkan jarak beranak kerbau rawa dengan sistem kalang adalah 16,5 bulan. Angka ini 

sedikit lebih panjang dibandingkan jarak beranak optimal untuk kerbau rawa sebagaimana dilaporkan oleh [23], 

yaitu 13-15 bulan. Meskipun demikian, jarak beranak ini lebih pendek dibandingkan laporan dari [22] untuk 

kerbau yang dipelihara pada sistem semi intensif di Sumatera Barat yaitu berkisar antara 24 hingga 27 bulan.  

Jarak beranak ditentukan oleh service period, yang dipengaruhi oleh postpartum oestrous, service per conception 

dan umur sapih. Postpartum oestrous pada penelitian ini adalah 4,9 bulan yang termasuk periode normal bagi 

kerbau rawa (3-6 months) sebagaimana dinyatakan [24]. Periode postpartum oestrous bervariasi tergantung 

beberapa faktor seperti nutrisi dan kondisi tubuh, tata laksana sapih dan klimat [25]. Inseminasi buatan tidak 

mungkin dilaksanakan pada sistem kalang, sehingga perkawinan terjadi secara alam. Peternak menyatakan 

perkawinan alami dapat terjadi saat kerbau digembalakan di siang hari atau di kalang saat malam hari. Perkawinan 

alami dapat menghasilkan angka kebuntingan yang lebih tinggi dibandingkan metode inseminasi buatan pada 

kerbau, karena adanya kesulitan deteksi kebuntingan pada kerbau, ketepatan waktu perkawinan, dan kualitas 

semen yang digunakan [26].  

Studi lapangan dalam penelitian ini menemukan rerata skor kondisi tubuh kerbau betina 3.5, suatu skor tubuh 

yang ideal untuk betina produktif. Hasil penelitian ini menunjukkan kerbau betina dewasa di lokasi penelitian 

mendapatkan cukup nutrisi sehingga memiliki kondisi tubuh yang baik, periode postpartum oestrous yang normal, 

dan jarak beranak yang normal. Di daerah rawa lain di Kalimantan Selatan dilaporkan terjadi penurunan 

ketersediaan pakan karena perubahan lahan rawa menjadi kebun kelapa sawit, polusi air rawa oleh limbah rumah 

tangga, dan adanya serangan keong emas (Pomacea canaliculate) [8] [9]. 

Karakteristik reproduksi kerbau rawa di lokasi studi ada pada kondisi optimum kecuali untuk variabel pertama 

kawin dan pertama beranak. Selain itu, struktur populasi menunjukkan populasi kerbau memiliki jumlah betina 

produkti yang tinggi namun angka panen anak yang rendah. Studi lapangan kami mengungkapkan tata laksana 

anak laktasi dan lepas sapih yang kurang baik. Hal ini menyebabkan tingginya kematian anak dan rendahnya skor 

kondisi tubuh anak. Pakan yang tidak cukup dan kurangnya perhatian peternak terhadap anak kerbau tidak hanya 

menyebabkan tingginya angka mortalitas namun juga akan menyebabkan tertundanya pubertas karena pubertas 

ditentukan oleh kondisi tubuh dan berat badan. Meskipun kerbau dikenal memiliki umur pubertas dan periode 

anestrus yang lebih panjang dibanding sapi, namun kerbau memiliki keunggulan reproduksi dibanding sapi yaitu 

masa reproduktif yang lebih panjang [20].  

[27] menyatakan kinerja dan keuntungan kerbau tipe sungai dan tipe rawa secara nyata lebih tinggi pada sistem 

pemeliharaan intensif dibandingkan dipelihara secara ekstensif. Oleh karena itu untuk meningkatkan populasi dan 

produktivitas kerbau rawa di Kalimantan perlu dilakukan perbaikan sistem produksi kalang, meliputi perbaikan 

tata laksana pemeliharaan anak, perawatan kesehatan dan pemberian pakan tambahan saat anak ditinggal oleh 

induk menggembala. 

4. Analisis Genetik 

Analisis genetik masih dilaksanakan pada sampel-sampel darah kerbau yang telah dikoleksi, yaitu dari populasi 

kerbau di kabupaten HSS, HSU, Tanah Laut dan Tanah Bumbu. Oleh karena itu proses sekuensing belum selesai 

dilaksanakan, sehingga hasil analisis genetik belum dapat dilaporkan saat laporan kemajuan ini dibuat. 

 



 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui Simlitabmas. 
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F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Beberapa kendala yang ditemukan pada penelitian ini adalah: 

1. Adanya pembatasan kegiatan masyarakat di masa pandemi menyebabkan terhambatnya aktivitas survei, koleksi 

sampel dan analisis sampel DNA di laboratorium. Sehingga proses ekstraksi, PCR dan sekuensing DNA tidak 

berjalan sesuai rencana. Oleh karena itu hasil analisis genetik belum bisa dilaporkan dalam penelitian ini. 

  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

1. Analisis DNA: melanjutkan proses sekuensing dan analisis linear antara karakter produksi, fenotipe dan 

pemarka DNA, sehingga diketahui potensi genetik kerbau kalang dan pendekatan peningkatan produktivitasnya 

berdasarkan kaitan sistem produksi dan genetik. 

2. Melaksanakan kegiatan tahun ke 2 yaitu serangkaian focus group discussion untuk memperoleh elemen kunci 

pada sistem produksi kerbau kalang, untuk selanjutnya dilakukan analisis SWOT untuk mendesain perbaikan 

model sistem pemeliharaan kalang, sehingga akan diperoleh sistem kalang yang diperbaiki sebagai suatu model 

sistem produksi kerbau rawa yang produktif, adaptif pada lingkungan dan bersifat berkelanjutan. 
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Abstract 15 

 16 

Swamp buffaloes in Kalimantan Island are commonly kept in extensive production systems in 17 

wetland areas (Kalang). The changes in the wetland environment and social condition of 18 

wetland communities affect the ecosystem and the buffalo. This research aimed to obtain the 19 

body measurements of swamp buffalo in Kalimantan as indicators of meat producer and to 20 

compare the current with the preceding data. Surveys were conducted at slaughter houses to 21 

record heart girth (HG), whither height (WH), body length (BL), live weight (LW) and carcass 22 

percentage (CP). Results showed the average values of body measurements for males and 23 

females were as follows: HG 202 and 174 cm; WH 125 and 124 cm; BL 131 and 117 cm 24 

respectively. The LW for males and females were 380 and 312 kg; whereas their CP were 46 25 

and 44% respectively. Compared to previous studies, the current body measurements are 26 

considerably similar; however, their LW and CP were lower. These results indicated that there 27 

was a decrease in the productivity of swamp buffaloes in lowland Kalimantan. Hence, an 28 

improvement of the existing production system is required that might involve conservation, 29 

maintenance and improvement of swamp environment, and introducing rotational mating 30 

system, feed supplement, and health care. 31 

 32 

Keywords: body measurement, buffalo meat, sustainable production system, swamp ecology 33 

 34 

Introduction 35 

 36 

Swamp type buffalo (Bubalus bubalis carabanensis) constitutes 25% of the world’s buffalo 37 

population and especially favored in South east Asia. Their main purpose is for agricultural 38 

labor, meat source and also kept as additional income for farmers (Pineda et al 2021). 39 

Kalimantan buffalo is a type of swamp buffalo which are kept in extensive or semi-extensive 40 

manners in wetland and also mountainous areas of South, East and Central Kalimantan, 41 

Indonesia. Referring to their habitat, 64% of these buffaloes were kept extensively in swamp 42 

areas while local communities regard them as kalang (Sumantri 2021). Kalang rearing system 43 

(a wooden structure in the middle of the swamp) is regarded as local wisdom of native people 44 

whom live in lowland Kalimantan in utilizing their environment for their livelihood 45 

(Rochgiyanti and Susanto 2017). 46 

 47 

Other than as meat producer, Kalimantan buffalo has important roles in social aspect related to 48 

the human community and also biological importance related to the ecosystem (Rakhman 2009). 49 

Regardless of these facts, Indonesian buffalo population kept on decreasing within the decade. 50 
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In South Kalimantan the buffalo population declines 63%; from 44,603 heads in 2009 to only 51 

16,556 in 2019 (DGLS 2021). This decline is suspected due to diseases, reproductive issues 52 

and also due to the decrease in feed resources and their grazing areas (Hilmawan et al 2020). 53 

This remarkable decrease in buffalo population size is not only happening in Indonesia; but has 54 

become a common occurrence in South-East Asian region (Deb et al 2016). 55 

 56 

Despite the phenomenon occurred in buffalo population, however, the demand for buffalo meat 57 

is increasing. This increase can be seen by the value of the Indian buffalo meat (IBM) 58 

importation; from 58 thousand tons in 2016 to 94 thousand tons in 2019 with main consumers 59 

were restaurants, catering services and meatball producers (Chang et al 2020). In South 60 

Kalimantan, IBM importation had decreased inter-island cattle trading, local beef production, 61 

and beef demand in wet market (Sumantri and Chang 2021). Regardless, buffalo meat has 62 

shown a great market potential; hence, attempts to improve Indonesian cattle productivity is 63 

needed. To date, the contribution of buffalo to the total national red meat production only 64 

account for around 3.7% (DGLS 2021). 65 

 66 

Extensive buffalo rearing system is commonly occurred when there is enough land for pasture; 67 

such is in coastal or hilly areas; in marsh land, however, the rearing systems are more towards 68 

semi-intensive due to the limited feed resources (Momin et al 2016). Buffaloes are commonly 69 

kept in harsh environment and only given low quality feed such as natural plants in the pastures 70 

or agricultural by products in semi-intensive rearing system (Minervino et al 2020). Even 71 

though buffalo has more efficient ruminal fermentation system and nitrogen utilization 72 

compared to cattle (Wanapat et al 2000), the sub-optimum environmental conditions in 73 

extensive rearing systems had costed low productivity. 74 

 75 

This research was conducted to observe the body measurements and carcass production of 76 

Kalimantan buffalo in wetland extensive rearing system. The results shall describe the 77 

productivity of Kalimantan buffalo in kalang rearing system. It will serve as a stepping ground 78 

for the improvements of production systems as an attempt to increase the productivity of 79 

Kalimantan buffalo. 80 

 81 

Materials and methods 82 

 83 

Data collection 84 

 85 

Kalimantan buffalo is still showing feral behavior; hence, the researchers were not able to 86 

conduct the morphometric measurements and weighing procedures on site (at the kalang). The 87 

data collection was then conducted at three slaughterhouses which located in the Province of 88 

South Kalimantan (Hulu Sungai Utara, Banjar and Banjarmasin regions). The observation time 89 

was spanned from January to July 2020.  Information regarding the origin of the buffaloes were 90 

obtained from the owners and only data of buffaloes from kalang rearing systems (wetland area) 91 

are included in this research. The live weight (LW) and body measurements including wither 92 

height (WH), body length (BL) and heart girth (HG) were recorded prior to slaughter. The 93 

procedures for body measuring were as follows: 94 

a. BL: was measured from the protruding part of shoulder bones (humerus) to the pelvic 95 

bones (tuber ischi) using cattle measuring stick (unit in cm). 96 

b. HG: was measured using measuring tape encircling chest right behind the elbow joint 97 

(or the 3rd to 4th ribs), front legs have to be perpendicular to the axis (unit in cm). 98 

c. WH: was measured from the highest point of the shoulder bone perpendicular to the 99 

ground; using cattle measuring stick (unit in cm). 100 
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 101 

In the cases where weighing scales were absent; LW was estimated using multiple linear 102 

regression equation as proposed by Sumantri et al (2021) as follows: 103 

Y = -553.116 + 1.545HG + 3.295BL + 1.701WH 104 

Where Y was the estimated live weight (in Kg), HG was the heart girth (in cm), BL was the 105 

body length (in cm) and WH was the wither height (in cm). 106 

 107 

After slaughtered, the buffalo carcasses were weighed. The carcass was defined as all body 108 

parts after slaughter excluding blood, head, internal organs and legs (from tarsal-metatarsal and 109 

carpus-metacarpus). The carcass data was presented as percentage (CP). 110 

𝐶𝑃 =
𝐶𝑎𝑟𝑐𝑎𝑠𝑠 𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 (𝑘𝑔)

𝐿𝑊 (𝑘𝑔)
× 100% 111 

 112 

Data analysis 113 

 114 

The collected data from the observed variables were presented as summary statistics inclusive 115 

number of observations, means and standard deviations. 116 

 117 

Results and discussions 118 

 119 

Morphometric characteristics 120 

 121 

The morphometric characteristics of Kalimantan buffalo (Kalang buffalo) is presented in Table 122 

1. 123 

Table 1. Morphometric characteristics of Kalimantan buffaloes under extensive farming 124 

system (Kalang) 125 

   Morphometric characteristics 

Sex  n1  Age 

(years) 

HG2 

(cm) 

WH3 

(cm) 

BL4 

(cm) 

Male 44 2-5 202.2±31 124.9±9 130.5±12 

Female 11 2-4 173.5±21 124.0±19 117.3±23 
1n = number of samples; 2HG: Heart Girth; 3WH: Wither Height; 4BL: Body Length 126 

 127 

Referring to the release of the Department of Agriculture of Indonesia (SK Kementan no. 128 

2844/Kpts/LB.430/8/2012), male buffaloes from South Kalimantan have a standard LW of 129 

415.5±53 kg; whereas HG, BL and WH were 170.3±15, 94.0±7 and 117.0±7 cm respectively. 130 

Table 1 shows the body measurements in this research were higher compared to the national 131 

standard of South Kalimantan buffalo. However, the average of live weight of the male 132 

buffaloes (LW) in this research were considerably lower (380.2±110 kg) (Table 2). As reference, 133 

male buffaloes of East Kalimantan were reported to have average LW of 372.2 Kg; whereas 134 

the average HG was 175.5 and BL was 125.6 cm (Komariah et al 2014). Anggraeni et al (2011) 135 

reported that South Kalimantan male buffaloes aged 2 – 8 years had HG and WH of 169 and 136 

128 cm respectively; whereas the female buffaloes were 164 and 120 cm respectively. Other 137 

research found that the weight of buffaloes in kalang farming systems were between 500 – 600 138 

Kg (Rohaeni et al 2005). 139 

 140 

In general, these results indicated that the LW of buffaloes reared in extensive kalang farming 141 

systems decreased over time. Kalimantan buffalo rearing in wetland areas carried the 142 
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characteristics of low input farming system where there are minimum investments made by the 143 

farmers in term of feed, labor, effort, health and reproduction. The occurrence of wetland to 144 

land conversion for plantations and urban development reduced the amount of area for buffalo 145 

to roam and graze (Hilmawan et al 2020). This also affected the availability of forage plants 146 

especially Hymenache amplexicaulis Haes., Paspalum sp, Oryza sativa forma spontanea L., 147 

and Cynodon dactylon L Pars. These plants were highly palatable for the buffaloes and naturally 148 

grown on the swamps surface (Agusliani and Dharmaji 2017). 149 

 150 

High slaughtering rate of adult male buffaloes with high economical values was suspected to 151 

be among the causes of lower body size and weight of the current buffalo population when 152 

compared to their predecessors. The non-existence superior genetic resources as male buffalo 153 

breeding stock brought negative selection to the buffalo population; hence, their performance 154 

declining over time. Further, uncontrolled mating among individuals within the herds in kalang 155 

farming systems had generated inbreeding (Windusari et al 2017) and caused inbreeding 156 

depression which in turn affecting their fitness and productivity. Swamp buffaloes had 157 

considerably low genetic diversity of around 0.387 – 0.613; hence, mating strategies are needed 158 

to reduce inbreeding rate; such as through rotational mating and bull selection (Berthouly et al 159 

2010). 160 

 161 

Carcass Production 162 

 163 

Carcass productivity variables of Kalimantan buffaloes in kalang farming system of 164 

Kalimantan wetland are presented in Table 2. 165 

 166 

Table 2. The buffaloes live weight and carcass traits 167 

Sex  n1 LW2 (kg) CW3 (kg) CP4 (%) 

Male 44 380.2±110 180.3±44 46.3±4 

Female 11 312.4±116 114.3±24 43.6±7 
1n = number of samples; 2LW: live weight; 3CW: Carcass Weight; 4CP: Carcass Percentage 168 

 169 

The results showed that the male buffaloes in this research had higher carcass percentage 170 

(46.3%) that their female counterpart (43.6%). These results however were higher that the 171 

report from Siregar and Diwyanto (1996) which mentioned that the carcass percentage of male 172 

Kalimantan buffalo was 44%, whereas for female was 33%; but in agreement with the findings 173 

from Miskiyah and Usmiyati (2005) and Siamtiningrum et al (2016) which mentioned that the 174 

carcass percentage of Kalimantan buffalo was 46-47%. However, Rohaeni et al (2005) reported 175 

that carcass yield of Kalimantan buffaloes reached a value of 50%.  176 

 177 

Farming system affecting the physiological and behavioral states of the buffaloes; which in turn 178 

shall affect the productivity as well as the quality of the carcass (De La Cruz-Cruz et al 2019). 179 

Swamp buffaloes in Indonesia are commonly kept in extensive farming system; especially 180 

outside the island of Java. This was due to some restrictions in investments, technology and 181 

development of farming systems in the kalang system of wetland of Kalimantan Island 182 

(Rochgiyanti and Susanto 2017) or lutur system in dryland of Moa Island (Tatipikalawan et al 183 

2019). These extensive production systems are suspected to be the causal variables for swamp 184 

buffalo productivity in Indonesia as shown by the results of this research. Previous study to 185 

Kalimantan swamp buffalo indicated the extensive production system of kalang affected on 186 

delaying of female buffalo first mating and calving (Widi et al 2021). 187 

 188 



5 
 

Intensively reared swamp buffalo shall have better productivity due to the improvement of feed 189 

by the addition of legume and concentrate. The research of Lambertz et al (2014) showed that 190 

free-ranged buffaloes yielded Average Daily Gain (ADG) of 316 g/day with carcass percentage 191 

of 42.9%; whereas the swamp buffaloes reared with the addition of concentrate were able to 192 

yield ADG of 570 g/day with carcass percentage of 44.8%. River buffaloes which were reared 193 

in intensive farming system could yield 51% of carcass with no distinctions between the groups 194 

with and without additional fresh rye grass (Marrone et al 2020). 195 

 196 

Conclusions 197 

 198 

This research showed that buffaloes reared in extensive farming system with kalang in wetland 199 

areas of Kalimantan had lower live weight and carcass percentage compare to previous reports. 200 

The body measurements of the current buffaloes, however, did not show any sign decline 201 

overtime. In this type of farming system, the insufficient amount of feed, the absence of superior 202 

male genetic resources along with poor management and health services made the buffaloes 203 

less productive. Hence, further research and government policies covering improvement of 204 

lowland buffalo farming system and ecosystem support are required. 205 
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Abstract. Swamp buffalo has been an integral component of society in the swamp area in South 

Kalimantan. The system is characterized by 2-5 farmers rearing herds semi intensively in one 

shared kalang, a traditional wooden shelter on swamp area. This study was aimed to determine 

the reproductive characteristics of female swamp buffalo under kalang systems in Hulu Sungai 

Selatan Regency, The Province of South Kalimantan. The data of reproductive characteristics 

and farming systems were collected through interviewing 21 farmers in 4 kalang groups who 

kept 351 buffaloes (153 of them were females). The observed parameters were average of 

productive females ages, age at first mating, calving interval, post-partum estrus (PPE), 

percentages of pregnant and lactating cows. Results showed that the average of productive 

female buffalo ages was 9.9 ± 0.99 years; female swamp buffaloes were first mating at 51.4 

months; first calving at 63.4 months; calving interval was 16.5±0.70 months; PPE was 4.9±0.64 

month; gestating and lactating cows were 21.6% and 60.1%, of the productive female population, 

respectively. We concluded reproductive characteristics of female swamp buffalo under kalang 

production systems can be enhanced through improvements of the production system, including 

pre-weaning calf management, feed supplementation, and health care practices. 

1.  Introduction 

Swamp buffalo (Bubalus bubalus carabanensis) is an important farm animal for people in South East 

Asia, including Indonesia. The swamp buffaloes are mainly used for agricultural labor, meat source and 

also kept as additional income for farmers [1]. Unfortunately, their value and production have declined 

in the last decades due to increased farm mechanization [2]. However, shortages in red meat sources 

urge Government to look at swamp buffalo as a potential red meat producer, especially in a certain area 

in which cattle farming is not feasible.  

Kalimantan buffalo is a type of swamp buffalo which are kept in an extensive or semi-extensive 

production system in wetland and also mountainous areas of South, East and Central Kalimantan, 

Indonesia. Referring to their habitat, 64% of these buffaloes were kept extensively in swamp areas [3]. 

Kalang rearing system (a wooden structure in the middle of the swamp) is regarded as the local wisdom 

of native people who live in lowland Kalimantan in utilizing their environment for their livelihood [4]. 

However, the buffalo population tend to decrease in the last decades, as well as in South Kalimantan 
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that drop 33% in the last 5 years [5]. This decline is suspected due to diseases, reproductive issues and 

also the decrease in feed resources and their grazing areas [6].  

Kalang system is an example of traditional buffalo farming in Indonesia. To increase buffalo 

contribution to the red meat supply, many efforts have to be carried out to increase buffalo production 

and population, including breeding and reproduction efficiency. Therefore, this survey was conducted 

to investigate the reproductive characteristics of swamp buffalo reared under kalang system and to 

describe buffalo reproduction performance under this production system. 

2. Methods 

The survey was conducted in Daha Utara sub-district of Hulu Sungai Selatan District (HSS), South 

Kalimantan. There were 6 farmer groups (kalang) in the area which 5 of the groups being respondents 

in this study. Respondents included farmers, buffalo owners, and government field officers. Secondary 

data were collected from the Agriculture and Livestock Service of HSS district. Data were analyzed 

both statistically and descriptively. 

3. Results 

3.1. Population structure 

According to Badan Pusat Statistik [7], the buffalo population in HSS districts was 1058 heads that were 

raised in sub-districts Daha Utara (596 heads) and Daha Barat (462 heads). In this study, a survey was 

carried out in 5 of 6 buffalo farmer groups that exist in Daha Utara. Our field survey showed there are 

153 females (43.6%) out of 351 buffaloes raised in the observed groups. That population consisted of 

92 lactating buffalo (60.1%), 33 gestating buffalo (21.6%) and 28 dry buffalo cows (18.3%). A high 

number of lactating and pregnant buffalo indicated the herds from observed groups are relatively 

productive because they will result in more than 50% calf crop per year. However, data in this survey 

showed the pre-weaning calf is only 47.7% that will result in less than 50% of the calf crop. 

Table 1. The characteristic of buffalo population under kalang production system in HSS 

 Head % 
Buffalo population 351  
Adult female 153 43.6 
Lactating female buffalo 92 60.1 
Gestating female buffalo 33 21.6 
Pre-weaning buffalo calf 73 47.7 

Further interviews revealed that the mortality of buffalo calf is high in the kalang system. Farmers 

said there are 10-20 calves that died in kalang per year. A farmer reported three abortions have occurred 

at his kalang this year. Farmers explained several reasons for high calf mortality, those were disease, 

fall out, and being trapped in the kalang floor.  A field officer of Agriculture and Livestock Service 

informed that liver worm (Fasciola hepatica) is the most common disease found in swamp buffalo and 

cause mortality both of young and adult buffalo.  

Our fieldwork confirmed that in the kalang system, adult buffaloes are released for grazing in the 

swamp in the morning, while the pre-weaning calves stay in the kalang. Unfortunately, the farmers are 

not sufficiently feeding calves with grass or concentrate feed. Therefore, the body condition of calves is 

poor and weak. Even though buffaloes are more a less susceptible to the same most common diseases 

and parasitic infestations observed in domestic cattle, buffaloes with poor nutrition and health conditions 

are prone to be affected with diseases, especially buffalo calves which are less resistant to diseases than 

adult buffaloes [2]. 
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3.2. Reproductive characteristic 

Similar to other traditional management systems, there was no recording in the kalang system. Data on 

reproductive characteristics were based on farmers information (Table 2).  

First calving depends on sexual maturity or puberty that determines the first mating of the buffalo. 

This study indicated a very late first mating and first calving of buffalo under the kalang system (51.4 

and 63.4 months, respectively). Puberty in buffalo is delayed compared to the cattle. There is a large 

variation in age at puberty in different countries and breeds of swamp buffaloes. Barile [8] reviewed 

that mostly swamp buffalo exhibit first estrous at 21-25 months and a bodyweight of 300 kg at sexual 

maturity. The Vietnamese swamp buffalo exhibited puberty at 30-36 months, while in the Australian 

swamp buffalo occurs between 14 and 19 months of age. Earlier puberty of swamp buffalo occurred 

with improvements in feeding and common practices. Reswati et al. [9] reported swamp buffalo under 

better management practices and more comfortable climate conditions had earlier first calving (45.7 

months) than the less one (51.6 months).  

Table 2. Reproductive characteristics of female buffalo under 

kalang system 

Characteristic Average SEM 
First mating (month) 51.4 0.66 
First calving (month) 63.4 0.66 
Postpartum estrus (month) 4.9 0.12 
Calving interval (month) 16.5 0.15 
Body condition score 3.5 0.11 

The calving interval was reported as 16.5 months in this kalang system. This interval is slightly 

longer than the optimal calving interval for swamp buffalo reported by Diwyanto and Subandriyo [10], 

namely 13-15 months. However, this calving interval is much shorter than reports of Reswati et al. [9] 

for buffalo reared under the semi-intensive system in West Sumatera that ranging from 24 to 27 months.  

Calving interval is influenced by the service period, which is affected by postpartum estrous, service 

per conception and weaning time. Postpartum estrous in this study was 4.9 months, a normal period for 

swamp buffalo, 3-6 months, according to Perera [11]. The postpartum estrous period is varied according 

to some factors such as nutrition and body condition, weaning management and climate [12]. In the 

kalang system, artificial insemination is not possible to be applied, thus mating occurs naturally. Farmers 

said that natural mating is possible occurred in grazing areas during the day or in kalang during the 

night. Natural mating might result in a higher conception rate than artificial insemination for some 

reasons, such as detection of heat buffalo, the timing of mating, and the semen quality [13].  

Our field works also observed the body condition score of female buffaloes were on the average of 

3.5, that an ideal score for a productive female. These findings indicated adult buffaloes in the study 

area have sufficient nutrient intake that results in good body score condition, a normal postpartum 

estrous period and finally calving interval. In other swamp areas of South Kalimantan, it was reported 

to have declined in feed availability due to swamp conversion into oil palm plantation, water polluted 

by domestic wastes, and golden snail (Pomacea canaliculate) invasion [6,14]. 

The reproductive characteristics of buffalo in the study area were at optimum condition, except for 

the first mating and first calving variables. Moreover, the population structure indicated the population 

have high reproductive female but the calf crop is low. Our fieldwork revealed the poor management 

practices for pre-weaning and buffalo calves. This resulted in high mortality and poor body condition. 

Inadequate feed and less farmer attention to calves and pre-weaning buffaloes not only result in high 

mortality but would delay puberty age since puberty is determined by body condition and body weight. 

Even though buffaloes have been well known for their delayed puberty and long anestrous period 

compare to cattle, but they have significant reproductive superiority over the cattle, namely longer 

reproductive longevity [2].  
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The performances and profitability of riverine and swamp type buffaloes are significantly higher 

under intensive production system compared to the extensive system [15]. To increase swamp buffalo 

population and productivity, improvements should be carried out in the kalang system, especially in calf 

management, health and feeding practices. 

4. Conclusion 

Buffalo cows in the observed kalang have a high reproductive structure, but the calf crop is low. Farming 

practices in the kalang system can result in a normal postpartum estrous, calving interval and body 

condition score, but the first mating and first mating is very delayed. This study revealed high mortality 

of buffalo calf that in the later result in low calf crop. The delayed first mating and first calving in the 

kalang were caused by poor pre-weaning practices, especially inadequate nutrition and health treatment. 

Therefore, to increase buffalo population and production, improvements in the kalang system has to be 

initiated, especially in pre-weaning management, feed supplementation and health care practices. 
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Hal : Pengumuman Penerima Pendanaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Yth. 1. Rektor/ Direktur/ Ketua Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta 

        2. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I s/d XIV 

 

Berdasarkan Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Deputi Bidang Penguatan Riset dan 

Pengembangan Kementerian Riset dan Teknologi/ Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 

7/E1/KPT/ 2020 tanggal 24 Januari 2020 tentang Penetapan Pendanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat Tahun Anggaran 2020, Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Deputi Bidang Penguatan 

Riset dan Pengembangan Kementerian Riset dan Teknologi/ Badan Riset dan Inovasi Nasional 

Nomor 8/E1/KPT/ 2020 tanggal 24 Januari 2020 tentang Penetapan Pendanaan Penelitian di 

Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 2020, dan Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Deputi Bidang 

Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset dan Teknologi/ Badan Riset dan Inovasi 

Nasional Nomor 9/E1/KPT/ 2020 tanggal 24 Januari 2020 tentang Penetapan Hasil Review 

Pendanaan Penelitian Tahun Anggaran 2020, bersama ini kami sampaikan daftar nama penerima 

pendanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat tahun anggaran 2020 sebagai berikut: 

1. Penerima Pendanaan Penelitian di Perguruan Tinggi Non-PTNBH Usulan Tahun 2019  

(Lampiran 1) 

2. Penelitian Kontrak Tahun Jamak 2019-2021 yang dilanjutkan pendanaannya (Lampiran 2) 

3. Penerima Pendanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (Lampiran 3) 

 

Kami informasikan bahwa penerima pendanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahun Anggaran 2020 adalah pengusul yang proposalnya dinyatakan lolos seleksi, dan yang 

bersangkutan atau institusi telah memenuhi kewajiban sebagai berikut: 

1. Mengunggah laporan kemajuan sampai dengan tahun 2019; 

2. Mengunggah laporan akhir sampai dengan tahun 2019; 

3. Melaksanakan seluruh tahapan seleksi sebagaimana disebutkan dalam Panduan Pelaksanaan 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Perguruan Tinggi Edisi XII Revisi Tahun 2019 untuk 

skema penelitian desentralisasi bagi Perguruan Tinggi klaster Mandiri, Utama, dan Madya 

sesuai dengan hasil klasterisasi tahun 2019; 

4. Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi penelitian secara daring sebagaimana surat Direktur 

DRPM dengan Nomor B/969/E3.1/RA.06/2019; 

5. Mengunggah berkas kelengkapan seminar hasil bagi pelaksana Pengabdian kepada 

Masyarakat sampai dengan tahun 2019;  

6. Tidak sedang dalam status tugas belajar baik untuk ketua maupun anggota, kecuali anggota 

pada skema Penelitian Pascasarjana; 

http://www.risbang.ristekdikti.go.id/


               

7. Pendanaan penelitian diberikan dengan menperhatikan kuota berdasarkan h-index peneliti, 

kecuali untuk skema Penelitian Pascasarjana yang tidak dihitung sebagai kuota; 

8. Hanya menjadi ketua di satu judul Pengabdian kepada Masyarakat, untuk pendanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat tahun yang baru. 

 

Adapun penelitian Penelitian Kontrak Tahun Jamak 2019-2021 yang dilanjutkan pendanaannya 

merupakan penelitian yang telah dinyatakan layak berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pada 

tahun 2019. 

 

Apabila ada penerima pendanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagaimana 

tercantum pada lampiran ternyata tidak memenuhi salah satu dari ketentuan di atas, atau pelanggaran 

terhadap ketentuan Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi XII Revisi Tahun 

2019 maka pendanaannya dapat ditinjau kembali. 

 

Berkenaan dengan hal tersebut, DRPM mengucapkan selamat kepada penerima pendanaan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat tahun anggaran 2020. DRPM mengucapkan terimakasih kepada 

pengusul yang telah berpartisipasi, bagi pengusul yang belum mendapatkan pendanaan tahun ini 

dapat mengusulkan proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk pendanaan tahun 

2021. Selanjutnya, kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk menyampaikan informasi di atas kepada 

nama-nama yang tercantum pada lampiran di Perguruan Tinggi masing-masing. 

 

Perlu kami sampaikan bahwa mekanisme penyaluran dana akan dilakukan melalui kontrak. Berkaitan 

dengan hal ini, perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian, diterapkan kontrak tahun tunggal dan kontrak tahun jamak. Kontrak tahun 

tunggal digunakan untuk kontrak penelitian yang pendanaannya hanya 1 (satu) tahun, 

adapun kontrak tahun jamak digunakan untuk kontrak penelitian yang pendanaannya  lebih 

dari 1 (satu) tahun.  

2. Kontrak dilakukan secara berjenjang. Untuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN), kontrak 

dilakukan antara DRPM dengan Ketua LP/LPPM/LPM/Direktur Politeknik, adapun untuk 

Perguruan Tinggi Swasta kontrak dilakukan melalui Kepala Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi (LLDIKTI) masing - masing wilayah.  

3. Pencairan dana penelitian dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu secara sekaligus dan secara 

bertahap; 

4. Untuk Pengabdian kepada Masyarakat di tetapkan kontrak tahun tunggal bagi semua skema 

dan pencairannya dilaksanakan dalam 2 (dua) tahap. 

5. Para penerima pendanaan Penelitian akan diminta untuk mengunggah perbaikan proposal 

dan RAB sesuai dengan dana yang diterima. Informasi lebih rinci terkait pengunggahan 

perbaikan proposal akan disampaikan kemudian. 

6. Hal-hal lain yang terkait dengan penandatanganan kontrak, pencairan dana, dan pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat akan diinformasikan lebih lanjut melalui 

laman: http://simlibtamas.ristekdikti.go.id.  
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Berkaitan dengan data yang diperlukan untuk penandatanganan kontrak, bersama ini kami kirimkan 

Daftar Isian (Lampiran 4). Kami mohon Daftar Isian tersebut dapat diisi dan segera dikirim melalui 

email ke alamat tudrpm.ristekbrin@gmail.com, untuk Penelitian CC ke alamat email 

terapanriset@gmail.com dengan subjek Data Kontrak Penelitian dan untuk Pengabdian Masyarakat 

CC ke alamat email ppm.drpmristekbrin@gmail.com dengan subjek Data Kontrak Pengabdian, 

paling lambat tanggal 10 Februari 2020. Untuk PTS tidak perlu mengirimkan daftar isian karena 

Kontrak akan dilakukan dengan LLDIKTI Wilayah masing – masing.  

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

         Direktur Riset dan Pengabdian  

         Masyarakat,  

 

          TTD     

 

                        Ocky Karna Radjasa 

         Tembusan:       NIP 196510291990031001 

          Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan; 

 

 

mailto:tudrpm.ristekbrin@gmail.com
mailto:terapanriset@gmail.com
mailto:ppm.drpmristekbrin@gmail.com


Lampiran 1

Nomor : B/87/E3/RA.00/2020

Hal : Pengumuman Penerima Pendanaan Penelitian di Perguruan Tinggi Non-PTNBH Usulan Tahun 2019

NO
PTN / 

LLDIKTI
NAMA INSTITUSI SKEMA NAMA NIDN JUDUL

DURASI 

PENELITIAN 

(Tahun)

STATUS 

USULAN

1 PTN Akademi Komunitas 

Negeri Aceh Barat

Penelitian Dosen 

Pemula

HAIMI 

ARDIANSYAH

0005118703 Deteksi dan Klasifikasi Gangguan Kualitas Daya Listrik 

Menggunakan S-Transform dan Linear Data Analysis

1 baru

2 PTN Akademi Komunitas 

Negeri Putra Sang Fajar 

Blitar

Penelitian Dosen 

Pemula

MOCH. KHOLIL 0705048902 REKONTRUKSI MODEL 3D DARI BANYAK 

GAMBAR MENGGUNAKAN ALGORITMA 

STRUCTURE FROM MOTION (SFM) DAN MULTI 

VIEW STEREO (MVS) BERBASIS COMPUTER VISION 

1 baru

3 PTN Akademi Komunitas 

Negeri Putra Sang Fajar 

Blitar

Penelitian Dosen 

Pemula

RAFIKA AKHSANI 0001038603 Pengembangan media pembelajaran berbasis Augmented 

Reality sebagai pendukung bahan ajar pada Lembar Kerja 

Siswa kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah

1 baru

4 PTN Akademi Komunitas 

Negeri Putra Sang Fajar 

Blitar

Penelitian Dosen 

Pemula

SHANTI IKE 

WARDANI

0028129201 ANALISIS POTENSI SOCIOPRENEUR DI DESA 

SALAMREJO KECAMATAN KARANGAN 

KABUPATEN TRENGGALEK

1 baru

5 PTN Institut Pertanian Bogor World Class 

Research

ARMANSYAH 

HALOMOAN 

TAMBUNAN

0018096209 Karakterisasi limbah cair pengolahan kelapa sawit untuk 

produksi bio-hidrogen

2 baru

6 PTN Institut Pertanian Bogor World Class 

Research

C HANNY WIJAYA 0022046010 Pemberdayaan Potensi Buah Andaliman (Zanthoxylum 

acanthopodium Dc.) sebagai Flavor Fungsional

2 baru

7 PTN Institut Pertanian Bogor World Class 

Research

IRMA HERAWATI 

SUPARTO

0023115804 Identifikasi dan Karakterisasi Molekuler Marka Gen 

Diabetes Melitus Tipe 2 pada Macaca fascicularis dalam 

Upaya Penapisan dan Penyediaan Hewan Model Diabetes 

Spontan

2 baru

8 PTN Institut Pertanian Bogor World Class 

Research

JULIE EKASARI 0025077702 The role of microbial management in biofloc system in 

controlling Vibriosis in shrimp production

2 baru

9 PTN Institut Pertanian Bogor World Class 

Research

MARIMIN 0005096104 Model Penilaian dan Peningkatan Keberlanjutan 

Agroindustri Berbasis Tebu dan Kelapa Sawit

2 baru

10 PTN Institut Pertanian Bogor World Class 

Research

AGUS PURWITO 0001116108 Perakitan Varietas Unggul Bawang Merah Nasional Tahan 

Penyakit Utama (Layu Fusarium dan Antraknosa) berbasis 

Teknik Molekuler dan Metabolomik

3 baru

11 PTN Institut Pertanian Bogor World Class 

Research

AGUS SETIYONO 0010086305 Genotyping Isolat Lokal Coxiella burnetii dan Mapping 

Zoonosis Q Fever pada Ruminansia di Indonesia

3 baru

PENERIMA PENDANAAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI NON-PTNBH USULAN TAHUN 2019



NO
PTN / 

LLDIKTI
NAMA INSTITUSI SKEMA NAMA NIDN JUDUL

DURASI 

PENELITIAN 

(Tahun)

STATUS 

USULAN

783 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Tesis 

Magister

MUTHIA ELMA 0021057405 Modifikasi membran interlayer-free mesoporous organo-

silica dan aplikasi desalinasi air rawa asin di Kalimantan 

Selatan

1 baru

784 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Tesis 

Magister

MUTHIA ELMA 0021057405 PENGEMBANGAN MATERIAL BERBASIS SILIKA 

(TEOS-MTES) PADA FABRIKASI MEMBRAN 

MESOPORI SILIKA-ORGANIK UNTUK 

PENGOLAHAN AIR RAWA ASIN DAN AIR GAMBUT

1 baru

785 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Tesis 

Magister

MUTHIA ELMA 0021057405 TEKNIK KALSINASI RAPID THERMAL PROCESSING 

(RTP) MENGGUNAKAN VACUUM FURNACE 

UNTUK PEMBUATAN MEMBRAN ORGANO-SILIKA

1 baru

786 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Dasar HESTY HERYANI 0020066703 PENGEMBANGAN FORMULA REAKTAN 

BERBAHAN BAKU LIMBAH INDUSTRI BIODISEL 

DAN KARAKTERISASI MATERIAL UNTUK 

MENGHASILKAN ADITIF MONOACETIN, DIACETIN 

DAN TRIACETIN 

2 baru

787 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Dasar IFRANI 0026068104 KODIFIKASI HUKUM PIDANA ADAT DAYAK 

KOTABARU DEMI MEWUJUDKAN KEPASTIAN 

HUKUM BAGI MASYARAKAT HUKUM ADAT 

DAYAK KOTABARU

2 baru

788 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Dasar 

Unggulan 

Perguruan Tinggi

IKA SUMANTRI 0007087304 ANALISIS KERAGAMAN GENETIK, KARAKTER 

FENOTIP DAN KEBERLANJUTAN SISTEM 

PRODUKSI KERBAU KALANG

2 baru

789 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Dasar 

Unggulan 

Perguruan Tinggi

MEILANA 

DHARMA PUTRA

0001058202 Co-pyrolysis batubara kualitas rendah (lignit) dan tandan 

kosong kelapa sawit untuk produksi bio-oil dan batubara 

hibrida menggunakan katalis heterogen berbasis fly ash

2 baru

790 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Dasar SUNARDI 0020087710 Sintesis Amphiphilic Nanoselulosa Berbasis Limbah 

Tanaman Lahan Basah sebagai Agen Enkapsulasi Nano 

Propolis Lebah Kelulut (Trigona sp) untuk Meningkatkan 

Bioavaibilitas dan Bioaktivitasnya

3 baru

791 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

Penelitian Terapan 

Unggulan 

Perguruan Tinggi

DEASY ARISANTY 0020128101 MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM 

RANGKA PENGURANGAN RISIKO BENCANA 

KEBAKARAN LAHAN GAMBUT

3 baru

792 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

World Class 

Research

IRYANTI 

FATYASARI NATA

0013017502 Sintesis dan Modifikasi Gugus Fungsi Permukaan 

Biokomposit Magnetik Nanopartikel Berbasis Serat Alam 

dan Uji Performasi sebagai Penjerap Ion Logam pada 

Limbah Cair

3 baru

793 PTN Universitas Lambung 

Mangkurat

World Class 

Research

MEILANA 

DHARMA PUTRA
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Catatan : 

 UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 

"Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah" 

 Dokumen ini tertanda ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE 

  Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan qr code yang telah tersedia 

KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI /  

BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL 

DEPUTI BIDANG PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN 
Gedung B.J Habibie Lantai 19 – 20, Jalan M.H. Thamrin Nomor 8, Jakarta 10340 

Telepon: (021) 3169707; Faksimile: (021) 3101728, 3102368 

Laman: www.risbang.ristekbrin.go.id 
 

 

Nomor      : B/1176/E3/RA.00/2020                            23  November 2020 

Lampiran  : 2 berkas 

Hal : Konfirmasi Kesediaan Peneliti untuk Melaksanakan 

Penelitian 2020 yang Ditunda ke Tahun Anggaran 2021  

 

Yth.  Ketua LP/LPPM PTN dan PTS  

Seluruh Indonesia 

          

Sehubungan dengan rencana pendanaan BOPTN penelitian untuk proposal penelitian yang lulus 

pada tahun 2020 dan ditunda pelaksanaannya ke Tahun Anggaran 2021, dengan ini Direktorat Riset 

dan Pengabdian Masyarakat Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan 

Kemenristek/BRIN memohon kesediaan Bapak/Ibu Ketua LP/LPPM untuk: 

 

1. Mengkonfirmasi kesediaan para peneliti di lingkungan Perguruan Tinggi masing-masing 

untuk melaksanakan penelitian pada Tahun Anggaran 2021 sesuai daftar terlampir 

(Lampiran 1). 

2. Mengirimkan surat pengantar konfirmasi peneliti dengan melampirkan daftar penelitian 

yang dikonfirmasi oleh peneliti melalui email ke sekretariat.drpm@gmail.com dan cc ke 

penelitian.drpm@gmail.com. 

3. Meminta para peneliti untuk mengisi lembar surat pernyataan (Lampiran II)  dan 

mengirimkannya dalam bentuk pdf. melalui tautan google form berikut: 

https://bit.ly/KonfirmasiPenelitian2021 paling lambat tanggal 4 Desember 2020. 

 

Apabila DRPM tidak menerima konfirmasi peneliti sampai jangka waktu tersebut maka 

peneliti dianggap tidak bersedia melaksanakan penelitian di TA 2021 sehingga penelitian 

tersebut akan dibatalkan pendanaannya. 
 

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja samanya, kami ucapkan terima kasih. 

 

Plt. Direktur Riset dan 

Pengabdian Masyarakat, 

 

 

 

Heri Hermansyah 

NIP 197601181999031002 

 



Lampiran I 

Nomor : B/1176/E3/RA.00/2020  

Tanggal : 23 November 2020 

 

DAFTAR PENELITIAN  LOLOS 2020 YANG DITUNDA PELAKSANAANNYA KE TAHUN ANGGARAN 2021 

NO INSTITUSI NAMA JUDUL SKEMA 
DANA TAHUN 2021 DANA TAHUN 2022 DANA TAHUN 2023 

PENELITIAN 
LUARAN 

TAMBAHAN 
PENELITIAN 

LUARAN 
TAMBAHAN 

PENELITIAN 
LUARAN 

TAMBAHAN 

1 IKIP PGRI Jember VERA FIRDAUS Analisis Peluang Bisnis Minyak Atsiri Terhadap  Insight 
Enterpreneurship Petani Jember 

PDUPT                   
77.080.000  

                                     
-  

                
111.480.000  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

2 Insitut Teknologi 
dan Bisnis ASIA 

FRANSISKA 
SISILIA MUKTI 

Teknologi Wireless Sensor Network Untuk Planning, 
Monitoring, Dan Forecasting Pada Microgrid Berbasis 
Tenaga Surya 

PKPT                 
133.820.000  

                                     
-  

                
114.570.000  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

3 Insitut Teknologi 
dan Bisnis ASIA 

IKE KUSDYAH 
RACHMAWATI 

Implementasi Model Pemberdayaan Masyarakat Dengan 
Sinergitas Penta Helix Guna Pencapaian Keunggulan 
Bersaing Berkelanjutan Pada “Kelompok Wanita Tani  
Kreatif” Di Kawasan Wisata Gunung Kawi Kabupaten 
Malang 

PT                 
321.221.000  

                                     
-  

                
412.265.000  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

4 Insitut Teknologi 
dan Bisnis ASIA 

WIDIYA DEWI 
ANJANINGRUM 

Model Inkubasi Kolaboratif Untuk Penguatan Kapabilitas 
Ekonomi Kreatif Jawa Timur Di Era Digital 

PKPT                 
193.782.000  

                                     
-  

                   
98.522.000  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

5 Institut Bio 
Scientia 
Internasional 
Indonesia 

AMADEUS 
YEREMIA 
PRIBOWO 

Pengujian Efek Anti-Mikroba, Anti-Inflamasi, Dan 
Immunomodulatory Dari Senyawa Calophyllolide Dari 
Ekstrak Minyak Tamanu Sebagai Potensi Bahan Aktif Untuk 
Pengobatan Atopic Dermatitis  

WCR                 
307.575.000  

                                     
-  

                
303.300.000  

                                      
-  

                 
261.275.000  

                                      
-  

6 Institut Bio 
Scientia 
Internasional 
Indonesia 

Iwan Surjawan PEMBUATAN FREEZE-DRIED DAN CO-CRYSTALLIZED 
PEWARNA MERAH ALAMI KAROTENOID DARI 
 
BUAH MERAH (Pandanus Conoideus Lamk.) UNTUK 
APLIKASI PANGAN 

PD                 
114.020.000  

                                     
-  

                
115.340.000  

                                      
-  

                 
133.745.000  

                   
20.000.000  

7 Institut Bio 
Scientia 
Internasional 
Indonesia 

PIETRADEWI 
HARTRIANTI 

Penggunaan Matriks Keratin Rambut Manusia Dan 
Bioselulosa Dari Limbah Kombucha Dengan Zat Aktif 
Tamanu Oil (Minyak Nyamplung) Sebagai Dressing Untuk 
Membantu Regenerasi Kulit Pada Luka Diabetes  

PT                 
370.363.000  

                   
15.000.000  

                
378.397.000  

                   
15.000.000  

                 
354.025.000  

                   
15.000.000  

8 Institut Bio 
Scientia 
Internasional 
Indonesia 

SOLMAZ 
ASLANZADEH 

Peningkatan Produksi Dan Karakterisasi Selulosa Bakteri 
Yang Diproduksi Menggunakan Komagataeibacter 
Intermedius Yang Diisolasi Dari Fermentasi Kombucha 

WCR                 
177.520.000  

                                     
-  

                
165.940.000  

                                      
-  

                 
166.140.000  

                                      
-  



NO INSTITUSI NAMA JUDUL SKEMA 

DANA TAHUN 2021 DANA TAHUN 2022 DANA TAHUN 2023 

PENELITIAN 
LUARAN 

TAMBAHAN 
PENELITIAN 

LUARAN 
TAMBAHAN 

PENELITIAN 
LUARAN 

TAMBAHAN 

983 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

DONI RAHMAT 
WICAKSO 

Pembuatan Bahan Bakar Cair Dengan Proses Terintegrasi 
Pirolisis - Dekomposisi Tar Menggunakan Katalisator Bijih 
Besi Kualitas Rendah Lokal 

PD                   
59.875.000  

                                     
-  

                                     
-  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

984 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

HESTY HERYANI Pengembangan Formula Reaktan Berbahan Baku Limbah 
Industri Biodisel Dan Karakterisasi Material Untuk 
Menghasilkan Aditif Monoacetin, Diacetin Dan Triacetin  

PD                 
103.360.000  

                                     
-  

                
128.289.000  

                   
20.000.000  

                                      
-  

                                      
-  

985 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

IFRANI Kodifikasi Hukum Pidana Adat Dayak Kotabaru Demi 
Mewujudkan Kepastian Hukum Bagi Masyarakat Hukum 
Adat Dayak Kotabaru 

PD                 
114.490.000  

                                     
-  

                
119.692.000  

                   
15.000.000  

                                      
-  

                                      
-  

986 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

IKA SUMANTRI Analisis Keragaman Genetik, Karakter Fenotip Dan 
Keberlanjutan Sistem Produksi Kerbau Kalang 

PDUPT                 
132.300.000  

                                     
-  

                
151.000.000  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

987 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

IRYANTI 
FATYASARI 
NATA 

Pemanfaatan Serat Selulosa Sekam Padi Sebagai Material 
Dasar Biokomposit Nanopartikel Pada Proses Adsorpsi 
Logam Berat Limbah Cair 

PDUPT                 
144.040.000  

                                     
-  

                                     
-  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

988 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

IRYANTI 
FATYASARI 
NATA 

Sintesis Dan Modifikasi Gugus Fungsi Permukaan 
Biokomposit Magnetik Nanopartikel Berbasis Serat Alam 
Dan Uji Performasi Sebagai Penjerap Ion Logam Pada 
Limbah Cair 

WCR                 
136.298.000  

                                     
-  

                
129.840.000  

                   
20.000.000  

                 
121.940.000  

                                      
-  

989 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

MEILANA 
DHARMA 
PUTRA 

Co-Pyrolysis Batubara Kualitas Rendah (Lignit) Dan Tandan 
Kosong Kelapa Sawit Untuk Produksi Bio-Oil Dan Batubara 
Hibrida Menggunakan Katalis Heterogen Berbasis Fly Ash 

PDUPT                 
130.845.000  

                                     
-  

                
141.998.000  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

990 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

MEILANA 
DHARMA 
PUTRA 

Pengembangan Proses Produksi Bioetanol Berbasis 
Mikroalga Lahan Gambut 

WCR                 
113.777.000  

                                     
-  

                   
95.678.000  

                                      
-  

                   
98.943.000  

                                      
-  

991 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

MUTHIA ELMA Fouling Control Membran Filtrasi Dan Organo Silika 
Menggunakan Rotary Spacer Module System Dan 
Backwashing Process Untuk Mengolah Air Rawa 

WCR                 
132.090.000  

                   
20.000.000  

                
146.759.000  

                   
20.000.000  

                 
137.228.000  

                   
20.000.000  

992 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

TRIAWANTI Pengembangan Potensi Pasak Bumi  (Eurycoma Longifolia 
Jack.) Sebagai Suplemen Peningkat Kecerdasan Pasca 
Malnutrisi 

PD                 
230.131.000  

                                     
-  

                                     
-  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

993 Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

YUSPIHANA 
FITRIAL 

Diversifikasi Produk Olahan Pangan Berbasis Biji Teratai 
Sebagai Pangan Fungsional 

PTUPT                 
160.180.000  

                                     
-  

                                     
-  

                                      
-  

                                      
-  

                                      
-  

994 Universitas 
Lampung 

AGUNG ABADI 
KISWANDONO 

Modifikasi Eugenol Dengan Divinil Benzena (Dvb) , Dialil 
Ftalat (Daf) Dan Etilen Glikol Dimetakrilat (Egdma) Melalui 
Polimerisasi Sebagai Carrier Dan Aplikasinya Untuk 
Transpor Fenol Berbasis Teknologi Membran Cair 

PDUPT                 
119.355.000  

                                     
-  

                
106.528.000  

                                      
-  

                 
105.152.000  

                                      
-  

Ika Sumantri
Highlight


